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Kajian dibuka dengan salam dan ucapan selamat datang kepada seluruh peserta Sekolah
Parenting Shae Life by Shae Academy. Moderator mengingatkan pentingnya adab dalam
menuntut ilmu, menyimak, mencatat faedah, dan berpartisipasi aktif dalam sesi diskusi.

Kak Shofia Ummu Zahrani, S.Pd., M.Pd., seorang pendiri dan pembina Zahrani Media serta
pengajar dan konsultan lembaga pendidikan usia dini, mengawali pemaparannya dengan
mengamati fenomena kecepatan belajar anak-anak di era digital ini. Anak usia 2-3 tahun,
bahkan di bawah itu, sudah mahir mengoperasikan gawai (HP/tablet). Beliau menyoroti bahwa
ini adalah tantangan besar di era digital, di mana rasa ingin tahu anak tumbuh begitu pesat.

2 Pentingnya Masa Emas (Golden Age) Usia 2-6 Tahun

Masa usia 2-6 tahun dikenal sebagai Masa Emas (Golden Age). Mengapa demikian? Karena
pada masa inilah 80% perkembangan otak anak terbentuk sangat cepat. Ini adalah waktu



krusial di mana anak seharusnya belajar melalui bermain dan bereksplorasi, bukan didominasi
oleh layar gawai.

Peran orang tua dan pendidik sangat diuji di masa ini untuk memastikan anak tetap belajar,
bereksplorasi, dan bahagia, tanpa kehilangan nilai-nilai Islami dan arah hidup.

e Pengaruh Pengalaman: Penelitian dari buku From Neuron menunjukkan bahwa
pengalaman positif seperti kasih sayang, bermain, dan komunikasi yang baik dapat
memperkuat koneksi otak anak secara permanen. Sebaliknya, pengalaman negatif
seperti stres berlebihan atau kurang stimulasi dapat menghambat perkembangan otak.

e Perkembangan Otak: Penelitian Mustard juga menegaskan bahwa perkembangan otak
anak sangat bergantung pada pengalaman yang diberikan di masa awal. Saat anak
diberikan kesempatan untuk bermain, berinteraksi, dan bereksplorasi, mereka sedang
membangun dasar kemampuan berpikir, mengelola emosi, dan interaksi sosial yang akan
berguna di masa depan.

L. Bermain dalam Pandangan Islam: Menjaga Fitrah Anak

Dalam pandangan Islam, prinsip ini telah diingatkan oleh Rasulullah s sejak lama:
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Artinya: "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang
menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Hadis ini menunjukkan bahwa anak lahir dengan fitrah yang sudah ada, dengan potensi untuk
mengenal Allah, mencintai kebaikan, dan bertumbuh kembang secara alami. Tugas kitalah
sebagai orang tua dan pendidik untuk menjaga dan menumbuhkan fitrah itu, bukan
memadamkannya.

e Bermain adalah Fitrah: Salah satu fitrah anak adalah melalui bermain yang benar.
Bermain bukan sekadar hiburan, melainkan sarana utama bagi anak untuk belajar
memahami lingkungannya dan mengembangkan seluruh potensi dirinya. Ini mencakup
aspek kognitif, motorik, bahasa, sosial-emosional, dan agama.

e Teori Perkembangan:

o Jean Piaget: Anak belajar melalui interaksi langsung dengan lingkungannya
(eksplorasi). Mereka mencoba, gagal, memperbaiki, berusaha, lalu berhasil - inilah
proses belajar.

o Lev Vygotsky: Bermain membantu anak mengembangkan kemampuan sosial dan
berpikir simbolik. Anak belajar mengikuti aturan, memahami peran, dan
mengendalikan diri melalui permainan.

e Belajar dari Permainan Sehari-hari: Ketika anak bermain peran seperti
masak-masakan, jual beli, atau dokter-dokteran, mereka sedang berlatih tanggung



jawab, kerja sama, dan empati. Ini adalah bentuk pendidikan alami tanpa paksaan,
sering disebut "Play Based Learning". Permainan sederhana ini mengandung
pendidikan luar biasa yang melatih kreativitas, strategi, pengelolaan emosi, dan meniru
kehidupan nyata.

“2 Bermain dan Bergerak Menstimulasi Kerja Otak Anak

Seringkali kita menganggap anak belajar hanya saat duduk diam, menulis, atau membaca.
Padahal, saat anak bergerak dan bermain aktif, otak mereka sedang bekerja paling
optimal.

Peningkatan Fungsi Otak: Penelitian di bidang neurosains menunjukkan aktivitas fisik

memiliki hubungan langsung dengan peningkatan kemampuan berpikir anak.

o Pelepasan BDNF: Menurut penelitian Irvin, aktivitas fisik memicu pelepasan BDNF
(Brain Derived Neurotrophic Factor), "vitamin untuk otak" yang memperkuat
hubungan antar sel saraf (neuron). Semakin aktif anak bergerak, semakin kuat
komunikasi antar neuron, sehingga kemampuan berpikir (mengingat, memecahkan
masalah/problem solving) akan meningkat.

o Pertumbuhan Sel Otak Baru: Penelitian Fred Gekake (1999) menunjukkan bahwa
olahraga teratur dapat merangsang pertumbuhan sel-sel otak baru dan
memperpanjang usia neuron yang sudah ada. Artinya, aktivitas fisik tidak hanya
menyehatkan tubuh, tapi juga membantu otak anak tumbuh lebih cerdas dan tahan
lama.

Sirkulasi Darah dan Oksigen ke Otak: Ketika anak bergerak (misalnya berlari kecil atau

berdiri), detak jantung meningkat rata-rata 10 detakan per menit. Peningkatan ini

menyebabkan aliran darah ke otak naik sekitar 10-15%, sehingga otak mendapat lebih
banyak oksigen dan nutrisi. Sistem saraf pusat menjadi lebih aktif, meningkatkan percikan
neural, yang membuat perhatian meningkat dan mempercepat proses informasi hingga

5-20%.

Dampak Diam Terlalu Lama: Sebaliknya, jika anak terlalu lama duduk diam menatap

layar gawai tanpa bergerak, sirkulasi darah dan oksigen ke otak menurun. Akibatnya, anak

mudah mengantuk, bosan, dan sulit konsentrasi. Inilah mengapa aktivitas fisik dan
bermain tidak bisa dipisahkan dari belajar anak usia dini. Anak kecil membutuhkan ruang
untuk bergerak dan bereksplorasi, bukan hanya pelajaran membaca dan berhitung.



¢ Contoh Permainan Edukatif di Rumah

Permainan tidak harus mewah atau mahal, bisa dengan benda-benda di sekitar rumah.

Motorik Kasar: Lompat tali, berlari estafet, main bola, berjalan di atas garis lurus. Ini
melatih otot besar, koordinasi tubuh, keberanian, dan percaya diri anak.

Motorik Halus: Bermain puzzle, balok susun, meronce (misalnya dengan kulit buah atau
bawang). Melatih rasa ingin tahu dan keterampilan tangan.

Bahasa dan Sosial (Role Play): Dokter-dokteran, jual beli, masak-masakan.
Menstimulasi komunikasi, kosakata, dan belajar bertanggung jawab serta bekerja sama,
dengan pendampingan orang tua untuk mengarahkan bahasa anak.

@ Memilih Permainan yang Edukatif dan Sesuai Syariat

Orang tua dan pendidik menginginkan permainan yang tidak hanya menyenangkan, tetapi
juga aman, bermanfaat, dan yang utama, sesuai dengan syariat Islam.

Berikut adalah kriteria permainan yang baik:

1.

Aman dan Sesuai Usia: Pastikan tidak ada bagian kecil yang mudah tertelan (terutama
untuk usia 0-2 tahun), tidak tajam, tidak berisiko melukai, dan terbuat dari material tidak
beracun (misalnya BPA free).

Produk yang Halal dan Thayyib: Pastikan bebas dari bahan haram (misal: plastik
mengandung B2, gelatin haram, timbal, merkuri, pewarna sintesis berlebihan). Anak
belajar dengan bersentuhan langsung, sehingga kehalalan produk perlu dijaga.

Bebas dari Unsur Perjudian dan Permainan yang Tidak Mendidik: Hindari permainan
yang mengandung dadu, taruhan, atau keberuntungan acak (chance game) yang
menyerupai perjudian, karena dapat mengikis nilai tanggung jawab dan usaha. Pilih
permainan berbasis keterampilan, strategi, dan problem solving.

Mengandung Nilai Belajar dan Adab: Ajarkan bergantian, berbagi, berkata jujur,
menepati janji, kerja tim, dan kesabaran (misal: bermain jual beli mengajarkan kejujuran
dan rasa syukur).

Tidak Menampilkan Gambar atau Karakter yang Bertentangan dengan Syariat:
Hindari mainan/buku dengan gambar makhluk hidup utuh, tokoh fiktif berlebihan (sihir,
peri, dewa), atau pakaian tidak sopan. Pilih media simbolik atau abstrak seperti bentuk
geometri, warna, huruf hijaiyah, atau bentuk alam untuk menumbuhkan nilai tauhid, adab,
dan akhlak.

Menyenangkan dan Tidak Memaksa: Permainan harus membuat anak bahagia tanpa
tekanan, karena saat tertekan, otak anak akan menutup diri dari proses belajar. Rasulullah



At mencontohkan kelembutan dalam berinteraksi dengan anak-anak.

Masa usia dini adalah kesempatan tak terulang untuk menanamkan nilai kebaikan, membentuk
karakter, dan menumbuhkan cinta belajar melalui bermain yang edukatif dan bijak. Ini akan
membantu anak tumbuh cerdas, kreatif, berakhlak, dan bertanggung jawab sesuai fitrahnya
sebagai hamba Allah.

= Bijak dalam Berteknologi

Kita hidup di zaman serba cepat di mana teknologi ada di mana-mana, bahkan di tangan anak
usia 2 tahun. Fenomena ini tidak bisa kita hindari. Teknologi bukanlah sesuatu yang buruk
sepenuhnya, tetapi juga bukan sesuatu yang boleh dibiarkan tanpa batas.

1. Realita & Peluang

Daya Tarik Gawai: Anak-anak cepat tertarik pada gawai seperti HP dan tablet.

Dua Sisi Teknologi: Ada banyak konten baik seperti channel edukasi dan aplikasi belajar.
Namun, ada juga potensi bahaya seperti kecanduan, gangguan fokus, dan paparan
konten negatif yang tidak sesuai dengan akidah.

Peringatan limiah:

e Otak Pasif: Terlalu lama menatap layar membuat otak anak yang sedang berkembang
pesat menjadi pasif. Anak hanya menerima gambar dan suara tanpa pemrosesan yang
maksimal.

e Dampak Negatif: Akibatnya, kemampuan konsentrasi menurun, anak sulit termotivasi
untuk melakukan kegiatan nyata (berlari, menggambar, bermain di luar), dan berisiko
mengalami penurunan kemampuan bahasa. Sebaliknya, anak yang lebih banyak
berinteraksi langsung dengan lingkungannya memiliki kemampuan sosial dan empati
yang lebih tinggi.

2. Tanggung Jawab & Aturan Penggunaan Gawai

Teknologi tidak salah, tetapi penggunaannya harus proporsional dan bijak. Permainan bisa
menjadi media menanamkan tanggung jawab, seperti membereskan mainan setelah bermain
atau bermain secara bergantian. Dalam teknologi, tanggung jawab berarti menggunakan



gawai sesuai aturan dan tidak sembarangan klik.

Berikut adalah panduan praktisnya:

e Batasi Waktu Layar (Screen Time): Buat aturan yang konsisten.
o Dibawah 2 tahun: Sebaiknya tidak dikenalkan dengan layar sama sekali.
o Usia 2-5 tahun: Maksimal 1 jam per hari dan wajib didampingi orang tua. WHO
juga merekomendasikan hal yang sama.
e Buat Aturan dengan Syarat: Anak boleh menggunakan gawai jika sudah tertib pulang
sekolah, atau mau shalat berjamaah.
e Terapkan Zona Tanpa Gawai:
o Saat makan bersama.
o 1jam sebelum tidur.
o Saat sedang jalan-jalan bersama keluarga.
e Pilih Konten Sesuai Syariat: Pastikan video, gambar, dan suara bebas dari unsur
kekerasan, sihir, syubhat, musik, dan karakter yang meniru budaya non-muslim.
o Rekomendasi Channel YouTube: Yufid Kids, Sarah Preschool, Imam An-Nawawi,
Keluarga Hamzi, dll.
e Ajarkan Adab & Tanggung Jawab:
o Harus izin sebelum menonton.
o Sabar jika belum waktunya dan tidak marah jika tidak diberi.
o Sampaikan bahwa gawai itu milik orang tua yang dipinjamkan, bukan miliknya,
sehingga ada amanah yang harus dijaga.

3. Peran Orang Tua & Guru Sebagai Teladan

Anak belajar dari apa yang ia lihat setiap hari. Pendidikan digital dimulai dari teladan.

e Menjadi Teladan: Jangan terlalu sibuk dengan gawai di depan anak, karena itu mengirim
pesan bahwa gawai lebih penting daripada interaksi nyata. Hadirlah sepenuh hati untuk

mereka.
Menyediakan Alternatif: Sediakan aktivitas nyata agar anak tidak selalu mencari gawai.

Jika Bekerja dengan Gawai: Jelaskan kepada anak apa yang sedang kita lakukan.
Sampaikan bahwa Umi/Abi sedang bekerja, bukan bermain-main. Ajak mereka berdiskusi

agar mereka paham dan tidak berpikir kita hanya menonton video.

Menumbuhkan Kreativitas & Tanggung Jawab



Anak-anak adalah amanah dari Allah Subhanahu wa Ta'ala yang datang dengan potensi luar
biasa: rasa ingin tahu, daya cipta, dan kemampuan belajar dari pengalaman. Tugas kita adalah
menumbuhkan potensi ini menjadi karakter yang kuat, yaitu kreatif dan bertanggung jawab.

1. Kreativitas

e Muncul Saat Diberi Ruang: Kreativitas adalah fitrah yang perlu diberi ruang untuk
tumbuh. Ini hanya akan berkembang jika kita memberi anak ruang untuk bereksperimen
(mencoba, membangun, berimajinasi), bukan hanya memberi instruksi.

e Menemukan Solusi Sendiri: Permainan kreatif mendorong anak untuk menemukan
solusi dengan caranya sendiri. Berikan mereka kebebasan yang terarah untuk mencoba.

2. Tanggung Jawab

Kreativitas tanpa tanggung jawab bisa membuat anak bebas tanpa arah, sementara tanggung
jawab tanpa kreativitas bisa membuat anak kaku dan takut mencoba. Keduanya harus

seimbang.

e Tanamkan dari Kebiasaan Kecil:
o Membereskan mainannya sendiri setelah bermain.
o Belajar bergantian dan meminta izin saat bermain dengan teman atau saudara.

o Mematuhi waktu yang disepakati saat menggunakan gawai.
e Pentingnya Konsekuensi: Jika anak melanggar aturan, berikan konsekuensi yang
mendidik. Bukan hukuman fisik, tetapi dengan mengurangi nikmat yang biasa ia

dapatkan.
o Contoh: "Hari ini tidak ada happy time dengan gawai," atau "Minggu ini tidak boleh

makan cokelat."
o Jika anak sangat dekat dengan orang tua, bisa juga dengan, "Kalau begitu, hari ini
tidak boleh peluk Umi." Ini akan membuatnya sedih dan belajar dari kesalahannya.

3. Integrasi Nilai Islam

Konsep kreativitas dan tanggung jawab sangat selaras dengan ajaran Islam. Islam tidak hanya
menuntun ibadah, tetapi juga cara mendidik anak agar menjadi pribadi yang beriman,
berakhlak, dan bermanfaat.



e Pelajaran dari Kisah Lugman: Dalam Al-Qur'an, surat Lugman ayat 13-19 mengabadikan
nasihat Lugman kepada anaknya yang penuh hikmah.

o Pondasi Tauhid: Pesan pertama adalah tauhid. Kreativitas tanpa tauhid bisa
menyesatkan, tetapi dengan tauhid, ia akan menjadi kebaikan.

o Pendidikan Adab: Lugman mengajarkan adab, seperti dalam firman Allah:
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“...dan rendahkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara adalah suara
keledai." (QS. Lugman: 19)

Ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam mencakup adab sosial dan kontrol diri.

o Disiplin dan Konsistensi: Lugman menasihati anaknya untuk menegakkan shalat
dan bersabar, yang mengajarkan disiplin, konsistensi, dan ketaatan pada aturan Allah
Subhanahu wa Ta'ala.

e Hadits tentang Kepemimpinan: Setiap kita adalah pemimpin yang akan dimintai
pertanggungjawaban.
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Artinya: "Ketahuilah, setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai

pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya..." (HR. Bukhari dan Muslim)

Ini menjadi dasar pentingnya menanamkan rasa tanggung jawab sejak dini.

@ Peran Sejati Orang Tua: Hadir dan Membimbing

Anak-anak tidak butuh orang tua yang sempurna, tetapi mereka butuh orang tua yang hadir
dan membimbing. Pendidikan sejati terbentuk ketika kita:

e Duduk bermain bersama mereka.
e Tertawa bersama mereka.
e Mendengarkan cerita-cerita kecil mereka.

Kehangatan dan pelukan jauh lebih berpengaruh daripada omelan panjang tanpa kedekatan
hati. Jadikanlah rumah sebagai taman belajar yang menyenangkan, tempat anak bisa
berkreasi, bergerak, berbuat salah, dan mau berusaha memperbaikinya dengan bimbingan
kita.

"Teknologi boleh hadir, tapi jangan sampai sentuhan layar gawai menggantikan
sentuhan dan perhatian kita. Permainan boleh beragam, tapi nilai Islam harus
tetap menjadi fondasinya."

Tujuan akhir pendidikan kita bukanlah agar anak pandai, tetapi agar mereka menjadi anak
yang beriman, beradab, dan bertanggung jawab.



- Sesi Tanya Jawab

? Pertanyaan 1 (dari Ummu Resti):

1.

Apakah ada durasi minimal aktivitas fisik untuk anak di setiap jenjang usia?
2. Bagaimana jika orang tua bekerja sebagai programmer atau social media officer yang
sering terlihat menggunakan gawai di depan anak? Apakah tidak apa-apa?

/" Jawaban (oleh Kak Shofia):

1.

Durasi Aktivitas Fisik: Menurut panduan dari WHO dan Kementerian Kesehatan, anak
usia dini perlu bergerak aktif setiap hari.

o

Usia 1-3 tahun: Minimal 180 menit (3 jam) per hari, dalam bentuk gerak bebas dan
bermain aktif.

Usia 3-6 tahun: Dianjurkan 3 jam aktivitas fisik setiap hari, dengan 1 jam di
antaranya adalah aktivitas yang lebih intens (lari kecil, kejar-kejaran, naik sepeda).
Anak yang banyak bergerak, tidurnya akan lebih nyenyak, bangun lebih ceria, dan
kemampuan fokusnya lebih meningkat, insyaAllah.

Orang Tua Bekerja dengan Gawai: InsyaAllah tidak masalah jika anak melihat kita
bekerja dengan gawai, asalkan kita menjelaskan kepada mereka apa yang sedang
kita lakukan.

o

Komunikasi: Sampaikan kepada anak, "Umi sedang mengedit video untuk jualan,"
atau "Abi lagi kerja." Jelaskan prosesnya agar mereka paham bahwa gawai digunakan
untuk bekerja, bukan hanya bermain.

Manajemen Waktu: Atur waktu dengan bijak. Saat anak butuh perhatian (misalnya
pulang sekolah atau waktu makan), berikan hak mereka terlebih dahulu. Setelah itu,
sampaikan dengan baik, "Umi temani main setengah jam ya, setelah itu Umi lanjut
kerja lagi."

Menjadi Teladan Positif: Dengan cara ini, anak belajar membedakan bahwa gawai
bukan hanya untuk mainan, tetapi bisa menjadi alat kerja dan kebaikan (misalnya
untuk dakwah atau belajar). Yang perlu dihindari adalah penggunaan gawai tanpa
batas dan tanpa makna.

? Pertanyaan 2 (dari Ummu Rumaisyah):

1.

Apakah mendidik dengan metode kelemahlembutan masih relevan di zaman sekarang,

khususnya untuk fase 0-6 tahun?
Bagaimana jika mendidik dengan lembut justru membuat anak jadi ngelunjak (tidak
hormat/manja)?

/ Jawaban (oleh Kak Shofia):



1. Relevansi Kelemahlembutan: Sangat relevan, bahkan justru inilah yang paling
dibutuhkan anak zaman sekarang. Anak-anak saat ini tumbuh di lingkungan yang
serba cepat, penuh distraksi, dan mudah lelah secara emosi. Kelembutan orang tua
menjadi sumber ketenangan bagi mereka. Rasulullah i bersabda, "Sesungguhnya
Allah itu lembut dan mencintai kelembutan dalam segala perkara." (HR. Bukhari &
Muslim). Hadis ini berlaku untuk segala zaman. Kelembutan bukanlah tanda kelemahan,
melainkan kekuatan hati dan kedewasaan jiwa.

2. Anak Menjadi Ngelunjak: Ini adalah poin penting. Kelembutan dalam Islam tidak berdiri
sendiri, ia harus diiringi dengan KETEGASAN (firmness with love). Mendidik dengan kasih
sayang bukan berarti memanjakan.

o Tegas dalam Aturan: Jika aturan adalah "tidak," maka tetaplah "tidak" meskipun
anak menangis. Jika kita luluh, anak akan belajar bahwa menangis adalah senjata
untuk mendapatkan keinginannya. Biarkan anak menangis sebentar, nanti ia akan
diam sendiri. Dampingi saat ia sudah mulai tenang, ajak beristighfar atau tarik napas.

o Konsisten dalam Bersikap: Konsistensi membuat anak belajar bahwa orang tuanya
dapat dipercaya. Jika "iya" maka "iya", jika "tidak" maka "tidak". Ini juga berlaku saat
berjanji. Jika sudah berjaniji, tepati. Jika berhalangan, minta maaflah dan berikan
waktu pengganti.

o Kunci Tiga Sikap:

1. Lembut dalam tutur kata: Hati anak hanya bisa disentuh dengan kelembutan.

2. Tegas dalam aturan: Batasan membuat anak merasa aman dan menumbuhkan
disiplin.

3. Konsisten dalam bersikap: Membangun kepercayaan dan kepastian pada anak.

=] Rangkuman Kajian

Kajian ini menekankan pentingnya memahami fitrah anak pada masa emas (2-6 tahun), di
mana perkembangan otak terjadi sangat pesat. Pembelajaran utama anak pada usia ini adalah
melalui bermain dan bergerak, bukan sekadar duduk diam. Aktivitas fisik terbukti secara
ilmiah dapat menstimulasi kerja otak, meningkatkan koneksi antar neuron melalui pelepasan
BDNF, dan melancarkan sirkulasi oksigen ke otak, yang semuanya mendukung kemampuan
kognitif anak.

Dalam memilih permainan, orang tua harus memastikan permainan tersebut edukatif dan
sesuai syariat: aman, halal, bebas unsur judi, mengandung nilai adab, tidak menampilkan
gambar yang bertentangan dengan syariat, serta menyenangkan.

Di era digital, sikap bijak dalam berteknologi adalah sebuah keharusan. Orang tua perlu
menetapkan aturan screen time yang jelas, memilih konten yang positif, dan yang terpenting,
menjadi teladan dalam penggunaan gawai.



Pola asuh yang dianjurkan adalah kombinasi antara kelemahlembutan dan ketegasan.
Kelembutan diperlukan untuk menyentuh hati anak, sementara ketegasan yang konsisten
dalam aturan akan membangun disiplin, tanggung jawab, dan rasa aman pada anak. Tujuan
akhir dari semua upaya ini adalah membentuk generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga
beriman, beradab, dan bertanggung jawab sesuai tuntunan Islam.

/ Catatan Penting

e Maksimalkan Golden Age (2-6 Tahun): Sadari bahwa ini adalah masa krusial untuk
perkembangan otak. Prioritaskan stimulasi positif melalui permainan, interaksi, dan kasih
sayang.

e Anak Belajar Sambil Bermain: Ubah paradigma bahwa belajar harus selalu di meja.
Dorong anak untuk aktif bergerak, karena saat itulah otak mereka bekerja paling optimal.

e Pilih Mainan dengan 6 Kriteria Syari: (1) Aman & sesuai usia, (2) Halal & thayyib, (3)
Bebas unsur judi, (4) Mengandung nilai adab, (5) Tidak menampilkan gambar makhluk
bernyawa utuh, (6) Menyenangkan & tidak memaksa.

e Terapkan Aturan Gawai yang Tegas:

o Usia < 2 tahun: O menit.
o Usia 2-5 tahun: Maksimal 1 jam/hari dengan pendampingan.
o Buat "Zona Tanpa Gawai" (saat makan, sebelum tidur, dll).

e Jadilah Teladan Digital: Jika Anda bekerja dengan gawai, komunikasikan hal tersebut
pada anak. Tunjukkan bahwa teknologi digunakan untuk hal produktif.

e Seimbangkan Kreativitas & Tanggung Jawab: Beri anak ruang untuk bereksperimen,
namun ajarkan juga untuk membereskan mainan dan menaati aturan sebagai bentuk
tanggung jawab.

e Lembut tapi Tegas: Gunakan tutur kata yang lembut, tetapi jangan ragu untuk
menerapkan aturan secara konsisten. Jangan luluh oleh tangisan anak jika itu
menyangkut aturan yang sudah disepakati.

e Konsekuensi, Bukan Hukuman Fisik: Jika anak melanggar, berikan konsekuensi logis
seperti menunda kesenangan (misal: tidak ada waktu gawai), bukan dengan kekerasan.

e Hadir Sepenuhnya: Waktu berkualitas, mendengarkan, dan memberikan pelukan jauh
lebih berharga daripada fasilitas materi atau omelan.
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